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1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 dunia dilanda wabah pneumonia yang disebabkan
oleh novel coromgvirus yang  ditetapkan.
coronavirus-2 (SAR

Investnsi menurut KBBI adalah penaneman modal untuk mendapatkan
keuntungan. Investasi diperlukan untuk menghadap masa depan jikalew sewakiu-
waktu terjadi kejadian vang tak terduga seperti COVID-19. Dalam penelitian [6]
mencatat bahwa pada tahun 2020 investasi saham terus mengalami flukisasi karena
pengaruh COVID-19. Menurut FT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSET)
investor di Indonesia mengalami kenaikan pada 2021 sebesar 12,13 persen dari



tahun sebelumnya dan menembus angka 8.3 juta investor yang mana didominasi
oleh generation—= dan millennial [T, 8]. Trend ini terlihat secara global pada tahun
2020 pada kuarter pertamsa millenial memiliki 1.8 persen sahom dan pada kuarter
kedua di tahun 2021 naik menjadi 2.5 persen dengan nilai satu triliun dolar [9].
Dengan berinvestasi kita dapat memperkecil permasalahan vang ditimbulkan dari
hal-hal diatas serta memberikan pendapatan pasif, akan tetapi banyak orang vang
sulit memulai berinvestasi atau me
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Long Short-Term Memory (LSTM), dan model gradient boosting yaitu Extreme
Gradient Boosting (XGBoost) adolah model yong bizsa digunakan untuk
melakukan peramalan data, khususnya data deret waktu [14, 15, 16, 17, 18]. Akan
tetapi model ekonometrik dianggap kurang dapat dizndalkan dalam aktifitas
peramalan karena metode ekonometrik cenderung kepada tugas “menjelaskan™
informasi dalam data [ 19]. Hal yang sama juga diungkapkan oleh [20]. bahwasanya



mode! ekonometrik memiliki performa yang kurang dapat diandalkan dalam
aktifitas prediksi data deret waktu Kemudian [21] dalam penelitiannva
menegaskan bahwa model machine fearning lebih superior dalom peramalan data
deret waktu dibandingkan model ekonometrik.

Dalam penelitian [22] model yang berlandaskan gradient boosting memiliki
akurasi yang lebih tinggi dibongingkan-engan model deep learning. Model

dun jugn lebih rngan biava
ghomodel machine learning

Analisis gambar dalam bidang kesehatan membutuhkan wakiu yang cepat
serta akurasi vang tinggi, oleh sebab itu peneliti mengangm penggunaan
LightGBM guna memprediksi harga saham. Berangkat dari latar belakang diatas,
peneliti merumuskan permasalahan yaitu:

I. Apakah LightGBM dapat diterapkan dalam program prediksi harga saham?



2. Berapa akurasi LightGBM dalam program prediksi harga saham?
3. Apakah hyperparameter nuning mempengaruhi akurasi prediksi?
4. Apukah LightGBM lebih unggul dari model peramalan alternatif lain?
1.3 Batasan Masalah
Implementasi Prediksi Harga Saham Menggunakan LightGBM ini hanya
mencakup:
I Program akan dibuat mengguniakar
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jadalah “LightGBM: A

dila 1 penelitian unt
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; dianggap hal yang penting dalam prediksi
akukan uontuk mgmhni hal tersebut. Ko
an yang lebih valid tentang performa model

| objek penclitian dan bagi

KPSSteontis dan’ prakti
peneliti selanjutnya

Lo Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan laporan ini sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN., bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan

Masalzh, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika
Penelitian.



BAB Il LANDASAN TEORI, bab ini berisi tinjauan pustaka bagi referensi tulisan
ilmiah dan dasar teori yang berkaitan langsung dengan model analisis yang
digunakan, metode perancangan hingga pengembangan sistem serta langkah-
langkah pemecahan masalah atau pengembangan program yang digunakan dalam
program prediksi hargs saham menggunakan LightGBM.

BAB [11 METODOLOGI PENELITIAN, bab ini berisi analisis dan rincian
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